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ABSTRACT

Rici Kardo 2013. The Improvement of Students’ Interpersonal Communication through
Group Guidance (Experimental Study in SMA 2 Padang)

Interpersonal communication isasocia prosessin which indidividual involves
in it are mutua influenced. The fenomena happen to the students related to
interpersonal communication is the condition where there are many students have
misunderstanding when they communicate. Mutual understanding often does not
happen when one student does interaction with other students. A group guidance
service is a service in guidance and counseling which can be used to improve the
students’ interpersonal communication. By doing group guidance service, the
students are given the understanding and the interpersonal communication training.

Thisresearch isaimed at describing the effectivenes of group guidance service
in improving the students interpersonal communication. It is a quantitative research.
The approach in this research is a quasi experiment with the pre-test and post-test
control group design which is used to test whether the group guidance service can
improve the students’ interpersonal communication. The two groups are chosen by
using purposive sampling to the students of SMA 2 Padang, Class XI. Each group
consists of 10 students. Group guidance service is implemented to the experimental
group, whereas, in control group is implemented information service which is done
in five meetings. The data about interpersonal communication is collected by using
Likert Scale, and it is analyzed by using Wilcoxson Signed Ranks Test and
Kolmogrov-Smirnov Two sample with the help of SPSS Version 16.00.

The finding of this research is that the group guidance service is effective to
improve the students’ interpersonal communication. Based on the research finding it
IS suggested to the guidance and counseling teachers to be able to implement group
guidance service continuously, and it should be well planed in oder it really improves
the effectiveness of group guidance service in developing the students’ interpersonal
communication.

The summary of this research is that the group guidance service is effective to
improve the students’ interpersonal communication. Based on the findings of the
research, it is suggested to guidance and counseling teachers to implement group
guidance service continuously, and it would be better planned in order to improve the
activity of guidance counseling service in developing student’s interpersonal
communication.



ABSTRAK

Rici Kardo, 2013. Peningkatan Komunikasi | nter personal Siswa Mealui Layanan
Bimbingan Kelompok (Studi Eksperimen di SMA Negeri 2 Padang)

Komunikas Interpersona merupakan proses sosiad dimana individu-
individu yang terlibat di dalamnya saling mempengaruhi. Fenomena yang terjadi
pada siswa terkait dengan komunikasi interpersonal adalah banyak siswa
mengalami permasalahan kesalahpahaman ketika berkomunikasi, sering tidak
terjadi saling pengertian ketika siswa saling berinteraksi dengan siswa lain.
Layanan bimbingan kelompok adalah layanan dalam bimbingan dan konseling
yang dapat digunakan untuk meningkatkan komunikasi interpersona siswa.
Dengan mengadakan layanan bimbingan kelompok, siswa akan diberikan
pemahaman dan latihan komunikasi interpsersonal. Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkapkan efektifitas layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan
komunikasi komunikasi interpersonal siswa.

Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif. Pendekatan penelitian adalah
guasi ekpserimen dengan rancangan pretest dan posttest control group design
digunakan untuk menguji apakakah layanan bimbingan kelompok dapat
meningkatkan komunikasi interpersonal  siswa. Dua kelompk dipilih
menggunakan purposive sampling yaitu pada siswa kelas XI SMA N 2 Padang.
Masing-masing kelompok terdiri dari 10 siswa. Layanan bimbingan kelompok
dengan penerapan pada kelompok eksperimen sedangkan pada kelompok kontrol
diterapkan layanan informasi diadakan selama 5 kali pertemuan. Data tentang
komunikas interpersonal dikumpulkan dengan skala likert, kemudian dianalisis
dengan menggunakan wilcoxson Sgned Ranks Test dan Kolmogorov-Smirnov
Two Sampel dengan bantun SPSS versi 16.00.

Temuan dari penelitian ini adalah: (1) terdapat perbedaan yang signifikan
antara komunikasi interpersonal siswa pada pretest dan posttest siswa kelompok
eksperimen (2) tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara komunikasi
interpersonal pretest dan posttest pada siswa kelompok kontrol (3) terdapat
perbedaan yang signifikan antara komuniksi interpersonal siswa kelompok
kontrol komunikasi interpersona siswa kelompok eksperimen.

Kesimpulan dari penelitian adalah layanan bimbingan kelompok efektif
untuk meningkatkan komunikasi interpersonal siswa. Berdasarkan temuan
penelitian, disarankan kepada guru BK untuk dapat melaksanakan layanan
bimbingan kelompok secara berkelanjutan dan lebih terrencana untuk lebih
meningkatkan efektiftas layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan
komunikasi interpersonal siswa.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sentral pembangunan agar tatanan dunia baru
penuh rahmat dan kemajuan dapat diraih serta dapat mencapai perkembangan
yang optimal untuk para siswa baik lahir maupun batin. Berdasarkan UU No.
20 Tahun 2003 Bab | Pasa 1 tentang Sistem Pendidikan Nasiona
dirumuskan:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belgjar dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan negara.

Selanjutnya pada Bab |l Pasal 3 tentang dasar, fungs dan tujuan
pendidikan nasional dijelaskan :

Pendidikan nasiona berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab

Bertolak dari tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam UU RI
Nomor 20 Tahun 2003 ini, sekolah merupakan sal ah satu lembaga pendidikan
formal yang bertujuan mendewasakan siswa, sehingga mereka dapat

mencapal  perkembangan yang optimal. Wadah untuk mencapai tujuan

tersebut adalah melalui proses pendidikan, khususnya di sekolah.



Sekolah sebagal suatu lembaga pendidikan mempunyai tanggung jawab
yang besar dalam mendidik dan menyiapkan para siswa agar siswa berhasil
dalam proses pendidikan, sehingga para siswa mampu menghadapi
tantangan-tantangan masa depan.

Bimbingan dan konseling memiliki peran yang sangat penting untuk
dapat membantu terciptanya tujuan pendidikan itu sendiri. Konselor
memiliki peran yang sangat penting dalam mengembangkan potensi-potensi
siswa sehingga mampu memberdayakan segenap potensi pada dirinya untuk
dapat menjadi pribadi yang bermanfaat. Selain itu pendidik juga memiliki
kewajiban untuk membantu siswa ketika mengalami masalah-masalah dalam
mengembangkan kemampuan yang dimilikinya.

Konselor sebagai pendidik setidaknya memiliki lima fungsi yang harus
dikerjakan untuk dapat mengoptimalkan potensi yang ada pada siswa antara
lain yaitu fungsi pencegahan, fungs pengembangan, fungsi perbaikan, fungsi
pemeliharaan dan fungs advokas (Syamsu Yusuf, 2009:29). Dari
keterlaksanaan fungsi ini dapat dievaluas hasil yang memang diharapkan
dari hasil yang diperoleh siswa dalam mengembangkan potensi dirinya.

Didalam pemberian layanan untuk meningkatkan kemandirian dan
mengembangkan kemampuan siswa secara optimal. Salah satu layanan dalam
bimbingan dan konseling yang merupakan layanan dasar yang harus
dilaksanakan oleh seluruh konselor/guru BK yaitu layanan bimbingan
kelompok. Bimbingan kelompok bertujuan memperoleh berbagai bahan yang

bermanfaat dari nara sumber (terutama guru BK) untuk kehidupan sehari-



hari siswa (Dewa Ketut Sukardi, 2003:48). Bahan-bahan itulah yang nantinya
akan kita berdayaguna bagi siswa untuk dapat meningkatkan kehidupan
efektif sehari-hari.

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru BK yang dilakukan
peneliti pada tanggal 26 September 2012 di SMAN 2 Padang didapatkan
pemahaman bahwa siswa kelas X1 kurang mampu berkomunikasi dengan
baik. Hal ini dilatarbelakangi kecenderungan saat ini siswa lebih banyak
berinterksi sosial melalui jaringan dunia maya sehingga ketika dihadapkan
dengan situasi sebenarnya dalam komunikasi secara langsung, terjadi ketidak
saling pengertian satu sama lain. Akibatnya siswa banyak sekali mengal ami
permasalahan kesalah pahaman antar siswa dengan siswa ataupun siswa
dengan guru.

Ha ini dikhawatirkan dapat menimbulkan permasalahan yang
kompleks. siswa merupakan bagian dari masyarakat yang dituntut untuk
dapat berkomunikasi dengan orang lain dilingkungan sekolah dan di luar
sekolah di mana siswa hampir sebagian waktunya digunakan untuk
berinteraks di sekolah. Kebutuhan siswa dalam perlakuan sosianya
disebabkan siswa dituntut untuk berinteraksi dengan orang lain dalam situasi
tertentu. Sehingga sekolah sebagal suatu lingkungan pendidikan harus dapat
menerapkan, menciptakan dan memberikan suasana psikologis yang
mendorong perilaku sosial, sehingga kebutuhan sosial yang diharapkan dapat

terpenuhi.



Menurut Havigurst (dalam Syamsu Y usuf 2011:65) sekolah mempunyai
peranan atau tanggung jawab penting dalam membantu para siswa dalam
mencapal tugas perkembanganya, dan sekolah seyogyanya berupaya
menciptakan iklim yang kondusif atau kondisi yang memfasilitasi siswa
daam mencapai tugas perkembanganya yang menyangkut aspek-aspek
kematangan dalam berinteraksi sosial, kematangan personal dalam mencapai
filsafat hidup dan kematangan dalam beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Y ang Maha Esa. Untuk mencapai aspek perkembangan tersebut, maka siswa
itu harus dapat menerima keadaan fisiknya dan memanfaatkanya secara
efektif, mencapai kemandirian emosional, mengembangkan konsep dan
keterampilan intelektual yang perlu bagi kompetensinya.

Bimbingan dan konseling merupakan upaya bantuan yang diberikan
oleh guru pembimbing kepada siswa yang menggunakan prosedur, cara dan
bahan agar individu mampu mandiri. Proses kemandirian individu tidak lepas
dari adanya komunikasi dalam proses sosidisas di lingkungan di mana
individu tersebut berada. Komunikasi ini sangat berperan dalam pembentukan
kepribadian individu, dengan komunikasi individu dapat melangsungkan
hidupnya baik di lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. Di
lingkungan sekolah siswa dituntut mampu berkomunikasi dengan baik
dengan warga sekolah yakni guru, staf tata usaha, teman sebaya maupun
personel sekolah lainnya. Siswa yang memiliki perilaku komunikas
antarpribadi yang baik akan mudah bersosidisass dan lancar dalam

memperoleh pemahaman dari guru dan sumber belgjar di sekolah. Belgar



bersosialisas dan berkomunikasi dengan lingkungan sekitar merupakan
proses tak henti-hentinya dalam kehidupan individu, siswa di Sekolah
Menengah Atas memasuki tahap perkembangan remaga. Remaga adaah
peralihan dari masa anak-anak ke masa remaja penuh ketergantungan menuju
masa pembentukan tanggung jawab. Perubahan yang terjadi masa remaja
akan mempengaruhi perilaku individu tergantung pada kemampuan dan
kemauan individu pada masa remaja untuk mengungkapkan keprihatinan dan
kecemasanya kepada orang lain, sehingga ia dapat memperoleh pandangan
yang baru dan lebih baik.

Siswa merupakan individu yang memiliki karakteristik yang berbeda-
beda dalam proses perkembangannya memerlukan bantuan dalam
mengadakan komunikasi interpersonal yang positif dilingkungan keluarga,
sekolah dan masyarakat. Siswa yang kurang dapat berkomunikasi akan dapat
menghambat pembentukan kepribadian dan aktualisasi diri dalam kehidupan
terutama dalam meraih prestasi disekolah dan dikhawatirkan dapat
menimbulkan masalah-masalah lain yang lebih kompleks. Reaks efektif
terhadap perubahan siswa terutama ditentukan oleh kemampuan
berkomunikasi yakni cara untuk mengatas kecemasan yang selalu disertai
tekanan (Dumbar dalam Hurlock,1998:192)

Hasil yang di peroleh dari wawancara dari guru BK di SMA N 2
Padang pada tanggal 26 September 2012 didapatkan informasi bahwa peserta
didik dapat berkomunikasi dengan baik tetapi masih banyak pula siswa yang

mengalami kesulitan komunikasi interpersonal, banyak siswa yang cenderung



diam ketika diberi kesempatan untuk bertanya, masih ada perilaku
komunikasi interpersonal siswa yang kurang baik dengan teman sekelasnya
dan kelas lainnya. Selain itu masih banyak siswa yang kurang terbuka dalam
mengungkapkan masalahnya kepada guru bimbingan dan konseling, karena
ada perasaan sungkan, malu dan takut, satu-satunya tempat atau orang yang
bisa digak bicara dalam menyampaikan segala permasalahanya adalah
dengan teman sebayanya disekol ah.

Berdasarkan fakta yang ada dilapangan tersebut maka untuk itu peneliti
mencoba mengembangkan layanan bimbingan kelompok dalam membantu
masalah siswa kuhususnya dalam komunikas interpersonal, inilah inti
permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini, sehingga peneliti mengambil
judul “Peningkatan Komunikas Interpersonal Siswa melalui Layanan
Bimbingan Kelompok. (Studi Eksperimen pada Siswa Kelas X1 di SMA
N 2 Padang)”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi berbagai
masalah penelitian yang berkaitan peningkatan komunikasi interpersonal
melalui bimbingan kelompok, antaralain :

1. Terdapat siswa yang belum mampu berkomunikasi dengan baik antar
teman

2. Ada siswa yang belum memiliki komunikasi antar pribadi yang baik
dengan guru

3. Mash adasiswamemiliki kecemasan dalam berkomunikasi



4. Mash kurang dimanfaatkannya bimbingan kelompok  untuk
meningkatkan komunikasi interpersonal
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikass masalah yang telah
diuraikan, maka pembahasan penelitian ini dibatas dan diarahkan sebagai
berikut:

1. Kemampuan komunikasi interpersonal siswa

2. Pemanfaatan layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi interpersonal siswa.

D. Rumusan Masalah
Berangkat dari identifikas masalah dan pembatasan masalah penelitian,
masal ah penelitian dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana gambaran komunikasi interpersonal siswa pada pretes dan
posttest pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen?

2. Apakah terdapat perbedaan komunikas interpersonal siswa kelompok
eksperimen sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok (pretest) dan
setel ah diberikan layanan bimbingan kelompok (posttes) ?

3. Apakah terdapat perbedaan komunikasi interpersonal siswa kelompok
kontrol pada pretest dan posttest (tanpa perlakuan bimbingan kelompok)?

4. Apakah terdapat perbedaan komunikas interpersonal siswa antara

kelompok eksperimen dengan siswa kelompok kontrol ?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan pokok penelitian ini adalah meningkatkan komunikasi

interpersonal siswva SMA N 2 Padang. Secara khusus tujuan pendlitian ini

untuk mengetahui :

1

Gambaran komunikasi interpersonal siswa pada pretes dan posttest pada
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen

Perbedaan komunikasi interpersonal siswa kelompok eksperimen sebelum
diberikan layanan bimbingan kelompok (pretest) dan setelah diberikan
layanan bimbingan kelompok (posttest)

Perbedaan komunikasi interpersonal siswa kelompok kontrol sebelum
diberikan layanan informas (pretest) dan setelah diberikan layanan
informasi (posttest)

Perbedaan komunikasi interpersonal siswa antara kelompok eksperimen
yang diberikan perlakuan layanan bimbingan kelompok dengan siswa

kelompok kontrol yang diberikan perlakuan layanan informasi

F. Manfaat Pendlitian

Hasil akhir penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, antaralain :

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bidang
bimbingan dan konseling, khususnya mengenai peningkatan komunikasi

interpersona siswamelaui kegiatan Bimbingan kelompok.



2. Secara Praktis

a

Siswa dapat berlatih meningkatkan komunikasi interpersonal melalui
kegiatan bimbingan kelompok.

Dapat menambah pengetahuan guru BK dalam melaksanakan
bimbingan kelompok disekolah terkait dengan peningkatan komunikasi
interpersonal siswa.

Dapat dijadikan sebagai bahan masukan guru BK dalam memberikan
layanan yang tepat terhadap siswa yang memiliki kesulitan dalam
berkomunikasi interpersonal.

Siswa dapat aktif dalam mengikuti proses belgjar menggar di dalam
kel as setelah mengikuti bimbingan kel ompok.

Sebagai masukan bagi kepala sekolah untuk dapat memberikan
dukungan berupa fasilitas dalam penyelenggaraan layanan bimbingan
kelompok oleh guru BK

Bagi peneliti lainnya menambah wawasan untuk mengembangkan
penelitian terkait dengan pemanfaatan layanan bimbinagan kelompok

untuk meningkatkan variabel-variabel lain.



BABV

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian yang kemudian dilakukan analisis

statistik dan uji hipotesis, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan

yang signifikan komunikas interpersonal siswa kelompok eksperimen dengan

komunikasi interpersonal kelompok kontrol. Secara rinci dapat diuraikan

sebagal berikut:

1

Komunikas interpersonal siswa SMA Negeri 2 Padang yang dijadikan
kelompok kontrol setelah diberikan layanan informasi terdapat
peningkatan skor dan berada pada kategori rendah. Kelompok eksperimen
mengalami peningkatan skor dan berada pada kategori tinggi dan sangat
tinggi.

Terdapat perbedaan yang signifikan komunikasi interpersonal siswa
kelompok eksperimen sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan layanan
bimbingan kel ompok.

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan komunikas interpersonal siswa
kelompok kontrol, sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan layanan

informasi.
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4. Terdapat perbedaan yang signifikan antara komunikasi interpersonal
siswa kelompok eksperimen sesudah diberikan bimbingan kelompok
dengan kelompok kontrol sesudah mengikuti kegiatan layanan informasi.
Berdasarkan uji hipotesis terbukti bahwa layanan bimbingan kelompok

dapat meningkatkan komunikasi interpersonal siswa. Layanan bimbingan

kelompok yang telah teruji efektifnya pada penelitian ini bertujuan untuk
mengajak siswa mampu mengaktualisasikan dan mengimplementasikan secara
keseluruhan apa yang dirasakan dan apa yang diamati oleh siswa sehingga
siswa atau anggota kelompok merasakan langsung dampak dari apa yang telah

mereka lakukan.

Implikas
Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok
terbukti efektif untuk meningkatkan komunikasi interpersonal siswa. Implikasi
hasil penelitian terhadap bimbingan dan konseling adalah sebagai berikut:
1. Menyelenggarakan layanan bimbingan kelompok dilaksanakan secara
berkelanjutan dan dilaksanakan dengan perencanaan yang baik.
Melalui layanan bimbingan kelompok siswa memahami cara untuk
melakukan komunikasi interpersonal yang efektif, oleh karena itu
penyelenggaraan layanan bimbingan kelompok yang terrencana dan

berkelanjutan akan semakin  meningkatkan kemampuan siswa
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berkomunikasi interpersonal dan dapat membantu mengentaskan masalah
siswaterkait dengan komunikasi interpersonal.

. Guru BK harus mampu menentukan materi layanan yang tepat sesual
dengan permasalahan komunikasi interpersonal siswa.

Guru BK adalah pihak yang sangat penting perannya dalam
penyelenggaraan layanan bimbingan kelompok, oleh karena itu
kemampuan guru BK dalam menentukan materi layanan yang tepat sesuai
dengan permasalahan siswa merupakan faktor yang sangat penting dalam
menunjang efektifitas layanan bimbingan kelompok. Dengan demikian,
hendaknya guru BK dapat melakukan identifikas masalah komunikasi
interpersonal siswa secara tepat, sehingga akan mempermudah guru BK
dalam menentukan materi layanan yang sesuai dengan masalah siswa
. Ketika guru BK menghadapi permasalahan terkait dengan komunikasi
interpersonal, guru BK hendaknya memberikan layanan bimbingan
kelompok daripada menyelenggarakan layanan lainnya.

Layanan bimbingan kelompok yang diselenggarakan terbukti dapat
untuk mengatasi dan meningkatkan komunikasi interpersonal siswa, oleh
karena itu ketika guru BK dihadapkan pada permasalahan yang sama,
yaitu komunikasi interpersonal, hendaknya guru segera memberikan
layanan bimbingan kelompok kepada siswa. Agar layanan bimbingan
kelompok lebih efektif dalam meningkatkan komunikasi interpersonal

siswa, guru BK harus memperhatikan karakteristik siswa dan
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permasal ahan-permasalahan komunikas interpersonal yang dialami siswa,
sehingga layanan bimbingan kelompok |ebih efektif.
Saran
Berdasarkan hasil-hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang
telah dikemukakan, ada beberapa saran yang dapat digukan sebaga tindak
lanjut penelitian ini, yaitu sebagai berikut :
1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling

a.  Guru BK disarankan untuk lebih meningkatkan kemampuan empati
siswa terhadap perbedaan orang lain melalui pemberian contoh dan
keteladanan bersikap dalam pelaksanaan kegiatan layanan bimbingan
kelompok.

b. Pada indikator menciptakan situasi komunikasi kondusif dan
memberikan penguatan perolehan skor siswa masih rendah, oleh
karena itu disarankan kepada guru BK dalam menyelenggarakan
layanan bimbingan kelompok Iebih banyak memberikan latihan
kepada siswa untuk berkomunikasi interpersonal dalam situasi sosia
yang berbeda, misalnya berkomunikasi dalam keluarga, berkomunikasi
dalam lingkungan sekolah dan lain-lain, serta guru BK disarankan
untuk memberikan contoh kepada siswa untuk dapat menghargai
kelebihan yang dimiliki teman berkomunikasinya, baik itu berupa

memberikan pujian ataupun mengharga pendapat dari temannya.
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2. Bagi Siswa
Bagi siswa disarankan untuk lebih berpartisipasi dan berperan aktif
dadam penyelenggaraan layanan  bimbingan  kelompok  yang
diselenggarakan oleh guru BK. Selain itu keterbukaan siswa akan masalah
yang dialaminya akan semakin membantu guru BK dalam menentukan
solusi yang akan diberikan untuk membantu mengatasi masalah siswa.
3. Kepala Sekolah
Sebagar pengambil kebijakan, kepala sekolah hendaknya
memberikan kesempatan pada guru bimbingan dan konseling untuk aktif
mengikuti pelatihan-pelatihan yang bermanfaat dalam meningkatkan
kemampuan menyelenggarakan bimbingan kelompok. Selain itu, kepaa
sekolah dapat meningkatkan fasilitas ruang BK, terutama ruangan untuk
menyel enggarakan layanan bimbingan kel ompok.
4. Bagi Pendliti lainnya
Perlu dilakukan penelitian yang serupa dengan mempelgari
kelemahan-kelemahan dalam  pendlitian  ini, ataupun dengan
mengembangkan penelitian ini dengan dilatarbelakangi oleh konteks yang

berbeda agar dapat membandingkan temuan dari hasil penelitianini.
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